ABSTRAK

Fitriani Latifah. Konseling Teman Sebaya untuk Solusi Perilaku Seksual Remaja
penelitian pada kelas VIII di PIK-R SMPN 51 Bandung .

Konseling teman sebaya merupakan layanan konseling bagi para siswa
untuk belajar bagaimana memperhatikan dan membantu teman sebaya nya, serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku seksual adalah segala
tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik itu degan lawan jenis
maupun sesame jenis. Bentuk-bentuk perilaku seksual ini bermacam-macam dari
mulai perasaan tertarik dengan lawan jenis, berkencan, sampai bersenggama.
Perilaku seksual ini jika tidak di barengi dengan informasi-informasi dan
pengethuan siswa mengenai perilau seksual yang benar maka akan berakibat pada
perilaku-perilaku  seksual yang menyimpang dan akan menyebabkan
permasalahan pada siswa. Sesuai dengan pernyataan di atas peran konselor sebaya
di PIK-R SMPN 51 Bandung memang bertugas untuk membantu mencarikan
solusi kepada siswa/i yang sedang mengalami permasalahan yang dihadapinya.

Tujuan dari penelitian ini adalah sesuai dengan rumusan masalah yaitu: (1)
Untuk mengetahui konseling teman sebaya untuk solusi perilaku seksual remaja.
(2) Untuk mengetahui proses layananan konseling teman sebaya untuk solusi
prilaku seksual remaja. (3)Untuk mengetahui solusi konseling teman sebaya untuk
perilaku seksual remaja.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif.
Karena tujuan pokok dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan
memberikan penjelasan tentang konseling teman sebaya dalam memberikan solusi
dan informasi mengenai perilaku seksual remaja . Penelitian ini dilakukan dengan
menempuh langkah-langkah: menentukan lokasi penelitian, menentukan metode
penelitian, menentukan jenis dan sumber data, menentukan teknik pengumpulan
data, dan akhirnya mengolah dan menganalisis data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) konseling teman sebaya di
PIK-R SMPN 51 Bandung meliputi konselor, konseli, materi konseling, metode
konseling, media konseling dan tekhnik konseling (2) proses konseling berupa
seperti seperti attending, melakukan eksplorasi pada kasus, bertanya membuka
percakapan, memberikan dukungan, memberikan nasehat, dan memberi
informasi.(3) solusi yang diberikan oleh konseling teman sebaya mengenai
perilaku seksual remaja ini berupa Pendidikan kesehatan reproduksi yang
diberikan oleh konselor kepada konseli.

Berdasarkan dengan temuan ini dapat disimpulkan bahwa konseling teman
sebaya untuk solusi perilaku seksual remaja di PIK-R SMPN 51 Bandung sudah
berhasil dan berjalan dengan baik. Konselor sebayanya pun mampu untuk
membantu masalah yang dihadapi oleh konseli.



